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ABSTRAK 

Ika Mensi Diana: Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining terhadap Kemampuan 

Menjelaskan Sumber Energi dan Kegunaannya pada Siswa Kelas III SDN Penjor Kabupaten 

Tulungagung tahun 2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2017. 

 

KATA KUNCI  : Model student facilitator and explaining, menjelaskan sumber enegi dan 

kegunaannya 

 

 Proses belajar dan pembelajaran yang aktif merupakan hal penting untuk mencapai 

keberhasilan dalam pendidikan. Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang perlu ditingkatkan 

kualitasnya adalah IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Bertolak dari keadaan tersebut maka penelitian ini 

mencoba menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kemampuan 

menjelaskan sumber energi dan kegunaannya. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap kemampuan menjelaskan sumber energi dan kegunaannya pada 

siswa kelas III SDN Penjor Kabupaten Tulungagung? Adakah pengaruh pengajaran 

konvensional/ceramah terhadap kemampuan menjelaskan sumber energi dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Penjor Kabupaten Tulungagung (2) Adakah pengaruh pengajaran konvensional/ceramah 

terhadap kemampuan menjelaskan sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas III SDN Penjor 

Kabupaten Tulungagung? (3) Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

student facilitator and explaining dibandingkan pengajaran konvensional/ceramah terhadap 

kemampuan menjelaskan sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas III SDN Penjor Kabupaten 

Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan penelitian Quasi Experimental Design Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu Posttest-Only Control Design. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan penggunaan  model 

student facilitator and expaining dibandingkan pengajaran konvensional/ceramah terhadap 

kemampuan menjelaskan sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas III SDN Penjor Kabupaten 

Tulungagung dilihat dari hasil jilai posttest siswa. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal 

yang penting dalam diri setiap 

manusia dan merupakan hal pokok 

yang wajib dimiliki oleh manusia. 

Pendidikan merupakan hal kompleks 

yang mencakup segala aspek 

kehidupan, setiap manusia akan 

berfikir untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pendidikan akan 

mempengaruhi pola fikir yang 

berbeda-beda dalam diri manusia, 

karena pendidikan yang dicapai oleh 

setiap manusia berbeda-beda maka 

pola fikir yang didapat untuk 

mencapai sebuah tujuan pendidikan 

juga akan berbeda. Menurut La Sulo 

(2010: 37) “dapat dikatakan bahwa 

segenap komponen dari seluruh 

kegiatan pendidikan dilakukan 

semata-mata terarah kepada atau 

ditujukan untuk pencapaian tujuan 

tersebut”. 

 Peran seorang guru dalam 

kegiatan pembelajaran juga sangat 

penting demi keberhasilan kegiatan 

pembelajaran, guru harus tepat dalam 

memilih model pembelajaran yang 

akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pemilihan model yang 

tepat akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa 

dan mempermudah penyampaian 

tujuan yang sudah dirumuskan. 

 Model pembelajaran 

membantu siswa dalam memahami 

materi yang lebih mendalam, salah 

satunya adalah model student 

facilitator and explaining. Penggunaan 

sebuah model pembelajaran dapat 

membantu siswa menemukan 

pembelajaran yang bermakna karena 

model pembelajaran melibatkan siswa 

dalam setiap proses pembelajaran 

yang dilakukan. Model pembelajaran 

student facilitator and explaining 

menekankan siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran karena siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran, model student 

facilitator and explaining mengajak 

siswa untuk merumuskan ide pokok 

dalam materi pembelajaran sehingga 

siswa harus betul-betul memahami 

materi yang dipelajarinya. Model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan. 

  Model pembelajaran student 

facilitator and explaining salah satu 

model pembelajaran yang sesuai untuk 

mata pelajaran IPA terutama pada 

materi sumber energi dan 
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kegunaannya pada siswa kelas III 

SDN Penjor. Pemilihan model ini 

karena siswa akan diajak untuk 

berfikir kritis dalam menerima materi. 

Siswa tidak hanya mendengarkan guru 

tetapi siswa akan diminta untuk 

membuat peta konsep tentang materi 

tersebut, jadi siswa juga terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam setiap proses pembelajarannya 

sehingga siswa akan lebih merasakan 

kegiatan pembelajaran yang 

bermakna. 

 Berdasarkan hasil nilai post-

test siswa SDN Penjor 1 yang 

berjumlah 19 siswa memiliki nilai 

rata-rata 81,95 sudah di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

digunakan di sekolah tersebut yaitu 

70. Sedangkan pada SDN Penjor 2 

yang berjumlah 19 siswa nilai rata-rata 

hasil post-test yaitu 76,21 sudah di 

atas KKM yang ditentukan oleh 

sekolah yaitu 70. Berdasarkan hasil 

nilai rata-rata post-test terdapat 

perbedaan hasil nilai antara SDN 

Penjor 1 dan SDN Penjor 2. 

  Berdasarkan uraian di atas 

peneliti memilih judul penelitian 

“Pengaruh Model student facilitator 

and explaining terhadap Kemampuan 

Menjelaskan Sumber Energi dan 

Kegunaannya pada siswa kelas III”. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini digunakan 

teknik penelitian eksperimen. 

Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model student 

facilitator and explaining pada siswa 

kelas III SDN Penjor Tulungagung. 

Menurut Sugiyono (2014: 72) metode 

penelitian eksperimen dapat 

diartikansebagai “metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan”.  Kondisi yang 

terkendalikan bermaksud peneliti 

memberi perlakuan terhadap sampel 

kontrol dan sampel bebas dengan 

perlakuan tertentu. 

Dalam penelitian ini digunakan 

penelitian Quasi Experimental Design 

Penelitian Quasi Experimental Design 

merupakan pengembangan dari True 

Exsperimental Design. Menurut 

Sugiyono (2015: 114) desain ini 

memiliki kelompok kontrol tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Peneliti memilih desain 

ini karena peneliti menggunakan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebagai 
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obyek penelitian, namun sampel yang 

diambil tidak dipilih secara random 

dan semua anggota populasi menjadi 

sampel penelitian. 

Kemudian desain penelitian 

yang dipilih adalah bentuk Desain 

Posttest-Only Control Design. 

 

  

Gambar 3.1  

Desain Posttest-Only Control Design 

 

Keterangan : 

R1 = Kelompok yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model   

Student Facilitator and Explaining 

R = Kelompok yang tidak diberi 

perlakuan model Student Facilitator 

and Explaining 

X = Perlakuan dengan model student 

facilitator and explaining  

- = Tidak diberi perlakuan model 

student facilitator and explaining 

O2 = Pengaruh penggunaan perlakuan 

model student facilitator and 

explaining 

O4 = Pengaruh tanpa menggunakan 

model student facilitator and 

explaining 

Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014: 102) 

“instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati”. 

Instrumen penelitian di bagi menjadi 2 

yaitu tes dan non tes. Tes biasanya 

digunakan pada aspek kognitif 

sedangkan non tes digunakan pada 

aspek afektif dan psikomotor. Dalam 

penelitian ini digunakan instrument 

penelitian tes, alat evaluasinya berupa 

tes tertulis (10 soal objektif). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah: 

a. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan dengan 

membuat silabus, RPP, hand out, 

Lembar Kegiatan Siswa dan Soal 

evaluasi. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Siswa kelas 3 SDN Penjor I yang 

berjumlah 19 siswa diajar 

menggunakan model student 

facilitator and explaining sedangkan 

siswa kelas 3 SDN Penjor II yang 

berjumlah 19 siswa diajar dengan 

menggunakan metode ceramah tanpa 

menggunakan model student 

facilitator and explaining. 

c. Tes  

Tes dilakukan dengan memberikan 10 

soal objektif kepada siswa. 

 

 

 

R1         X          O2 

R       -          O4 
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Norma Keputusan 

Norma keputusan berdasarkan uji 

hipotesis dengan membandingkan nilai t 

hasil hitungan (hasil tes) dengan nilai t 

pada tabel statistik (t tabel). Mengambil 

keputusan dengan pedoman sebagai 

berikut: 

a. Jika thitung  ≥ ttabel taraf signifikan 5% 

maka Ho ditolak dengan signifikan, 

berarti hipotesis alternatif (Ha) 

terbukti benar. 

b. Jika thitung  ≥ ttabel taraf signifikan 5% 

maka Ho ditolak dengan signifikan, 

berarti hipotesis alternatif (Ha) 

terbukti benar. 

c. Jika thitung  <  ttabel taraf signifikan 5% 

maka gagal menolak Ho dan hipotesis  

alternatif (Ha) terbukti tidak benar. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berikut ini analisis data deskriptif 

post-test pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen:  

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Hipotesis 1 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Data Hasil Uji Hipotesis 

2 Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji  Antar Kelompok 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas nilai 

rata-rata kelas eksperimen yaitu 81,95 

dan nilai kelas kontrol yaitu 76,21. 

Jadi nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol.   

 Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

nila
i 

19 76.
21 

3.881 .890 

Group Statistics 

 Kelas 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kemamp

uan 

Eksperi

men 

19 81,95 5,02

7 

1,15

3 

Kontrol 19 76,21 3,88

1 

,890 
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model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan pengajaran 

konvensional/ceramah terhadap 

kemampuan menjelaskan sumber 

energi dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Penjor. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data analisa 

dan uji hipotesis sebagaimana 

dikemukakan pada bab IV, dapat 

disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh kemampuan siswa SDN 

Penjor 1 Kabupaten Tulungagung 

dalam menjelaskan sumber energi dan 

kegunaannya menggunakan model 

student facilitator and explaining. 

Nilai siswa sudah berada di atas KKM 

yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70, 

dapat dilihat nilai rata-rata post-test 

siswa yaitu 81,95.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh kemampuan siswa SDN 

Penjor 2 Kabupaten Tulungagung 

dalam menjelaskan sumber energi dan 

kegunaannya menggunkan pengajaran 

konvensional/ceramah. Nilai siswa 

sudah berada di atas KKM yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 70, 

dapat dilihat dari nilai rata-rata post-

test siswa yaitu  76,21.  

3. Berdasarkan uji t diperoleh hasil nilai 

thitung  yaitu 3,937 lebih besar dari ttabel 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 

1,688. Sesuai dengan norma hipotesis 

yang digunakan, yaitu “jika thitung ≥ 

ttabel dengan taraf signifikan 5% artinya 

signifikan”. Kemudian hasil nilai rata-

rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 
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